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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dampak Peran 

Perangkat desa, Transparansi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa, menggunakan analisis linier regresi berganda. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

berupa penyebaran kuesioner, dengan total sampel sebanyak 92 responden. 

Penelitian ini dilaksanakan pada perangkat desa di Desa Dekatagung, Bululanjang, 

Sungaiteluk dan Patar Selamat, Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik. Metode 

purposive sampling digunakan sebagai teknik dalam pengambilan sampel 

penelitian ini. Pengolahan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25 

melalui metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial masing-masing variabel memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, sedangkan secara simultan 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Kata kunci: Peran Perangkat Desa, Transparansi dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa 
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ABSTRACT 

This study aims to examine in depth the impact of the role of village officials, 

transparency, and the utilization of information technology on the accountability of 

village fund management, using multiple linear regression analysis. This research 

adopts a quantitative approach with data collection carried out through the 

distribution of questionnaires, involving a total sample of 92 respondents. The study 

was conducted among village officials in Dekatagung, Bululanjang, Sungaiteluk, and 

PatarSelamat Villages, Sangkapura District, Gresik Regency. A purposive sampling 

method was employed as the sampling technique in this research. The primary data 

were processed using the Statistical Package for Social Science (SPSS) version 25 

through multiple linear regression analysis. The results indicate that, partially, each 

variable has a positive and significant effect on the accountability of village fund 

management. Simultaneously, the independent variables also have a significant effect 

on the dependent variable. 

Keywords: Role of Village Officials, Transparency, Utilization of Information 

Technology, Accountability of Village Fund Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuntabilitas merupakan aspek penting yang harus diutamakan oleh 

pemerintah desa dalam sektor publik karena berkaitan dengan tanggung jawab  

dalam mengelola anggaran. Konsep dari akuntabilitas finansial tidak hanya terpaku 

pada nilai uang, melainkan juga meliputi beberapa aspek termasuk hukum, politik 

dan manajemen. Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa menggambarkan 

tingkat kemampuan aparatur desa dalam menjalankan kewajiban mereka dengan 

penuh integritas, keterbukaan, serta tanggung jawab kepada masyarakat sebagai 

pihak yang memberikan kepercayaan. Seluruh aktivitas serta kinerja finansial 

pemerintah desa perlu disampaikan secara transparan melalui laporan keuangan 

yang mudah diakses oleh masyarakat. Sebagai pihak yang menerima mandat dari 

warga, aparat desa memiliki tanggung jawab penuh untuk memastikan setiap proses 

pengelolaan dan pelaporan dana desa dilakukan secara jujur, terbuka, dan sesuai 

prinsip tata kelola yang baik (Sihotang et al., 2024). 

Pengelolaan keuangan desa meliputi seluruh aktivitas dari perencanaan, 

pelaksanaan, administrasi, pelaporan, hingga pertanggungjawaban terhadap 

penggunaan dana desa (Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 611, 2018).  

Pelaksanaan program Dana Desa adalah salah satu langkah strategis pemerintah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. (Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 108 Tahun 2024 Tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, 

Penggunaan, Dan Penyaluran Dana Desa Tahun Anggaran 2025) menjadi dasar 
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penting yang mengatur pengalokasian, penggunaan, dan penyaluran Dana Desa 

untuk Tahun Anggaran 2025. Kebijakan ini mengambil acuan dari berbagai 

ketentuan perundang-undangan, antara lain Pasal 14 ayat (7) (Undang-Undang (UU) 

Nomor 62 Tahun 2024) yang menekankan perlunya pengaturan mengenai 

pengelolaan dan penetapan rincian Dana Desa berdasarkan hasil perhitungan dan 

insentif berdasarkan kriteria tertentu. Dalam kegiatan pelaksanaannya, pengelolaan 

tersebut harus berlandaskan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, 

serta dijalankan secara tertib dan disiplin sesuai dengan ketentuan anggaran. Oleh 

karena itu, pemerintah desa perlu menerapkan asas-asas tersebut secara konsisten, 

dengan menjadikan akuntabilitas sebagai salah satu pedoman utama untuk 

mewujudkan tata kelola keuangan desa yang baik dan berintegritas. 

Strategi pembangunan nasional menjadi bagian prioritas utama dalam 

pengembangan wilayah desa yang mempunyai tujuan untuk pemerataan ekonomi 

dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia. Pemerintah pusat melalui 

(UU Desa Nomor 3 Tahun 2024, yang diubah menjadi UU Nomor 6 Tahun 2014, 

2024) tentang Dana Desa menegaskan bahwa desa mempunyai kewajiban untuk 

mengatur dan mengelola keuangan yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) secara mandiri untuk kepentingan pembangunan dan 

pemerataan ekonomi daerah. Menurut informasi yang diperoleh dari Kementerian 

Keuangan RI melalui (Direktorat Dana Otonomi & Keistimewaan Desa 2025), 

pemerintah pusat telah menyalurkan dana desa sebanyak Rp71 triliun pada tahun 

anggaran 2025. Dengan adanya program tersebut diharapkan dapat memperkuat 

perekonomian desa dengan membangun infrastruktur yang layak, pemberdayaan 
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masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan. Dengan meningkatnya jumlah 

alokasi dana desa, kasus penyelewengan keuangan desa semakin bertambah karena 

kurangnya pengawasan dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Secara nasional, gambar 1.1 berikut menunjukkan peningkatan besaran 

anggaran dan realisasi dana desa setiap tahun menunjukkan komitmen pemerintah 

dalam mendorong pembangunan desa sekaligus memperbesar tanggung jawab 

perangkat desa. Kondisi ini menuntut kemampuan tata kelola yang lebih kuat, mulai 

darperencanaan hingga pertanggungjawaban yang transparan. Selain membuka 

peluang pembangunan yang lebih luas, dinamika alokasi dan penerima dana juga 

memunculkan tantangan dalam menjaga konsistensi pengelolaan dan pengawasan, 

sehingga perangkat desa dituntut memastikan setiap penggunaan anggaran benar-

benar memberi manfaat berkelanjutan bagi masyarakat (Statistik, 2024). 

Gambar 1. 1 Besaran dan Realisasi Dana Desa 
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Fenomena di Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa masih banyak aparatur 

desa yang tersandung persoalan hukum akibat kesalahan dalam pengelolaan dana 

desa, sehingga mendorong Kejaksaan Negeri Gresik untuk turut melakukan 

pengawasan guna menekan potensi penyelewengan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan keuangan desa, baik yang bersumber dari dana desa maupun 

sumber lainnya, belum sepenuhnya dilaksanakan secara profesional. Padahal, 

pengelolaan yang baik seharusnya dilakukan melalui perencanaan yang matang, 

pencatatan yang transparan dan rinci, serta penggunaan anggaran yang berorientasi 

pada kepentingan masyarakat. Data menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2021 

hingga 2023 di Gresik terdapat 573 kasus korupsi dana desa yang seluruhnya 

melibatkan kepala desa, bahkan jumlah tersangka melebihi jumlah kasus. Hal ini 

menandakan bahwa praktik korupsi tersebut tidak hanya dilakukan secara individu, 

tetapi juga melibatkan pihak lain dalam lingkungan pemerintahan desa, hal ini 

menunjukkan betapa pentinya pengelolaan dana desa untuk meningkatkan 

pengendalian dan akuntabilitas. (Sugiyono, 2024). 

Perangkat desa sebagai aparatur, memiliki tanggung jawab penting dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan keuangan desa, sehingga 

pengelolaan dana desa yang baik, bergantung pada kualitas kinerja perangkat desa. 

Seperti yang ditemukan dalam penelitian tersebut oleh Wardana & Atmadja (2022), 

menemukan bahwa peran perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Temuan tersebut menunjukkan 
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bahwa jika semakin optimal peran yang dijalankan oleh perangkat desa maka 

semakin tinggi tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa yang dihasilkan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2024), menemukan bahwa peran 

perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hasil tersebut menemukan bahwa semakin optimal peran 

yang dijalankan oleh perangkat desa, maka semakin tinggi tingkat akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa yang dihasilkan. Penelitian ini menemukan bahwa 

peran perangkat desa masih belum bisa dipisahkan dari beberapa faktor mulai dari 

sumber daya manusia hingga transparansi dana pengelolaan dana desa sehingga 

dapat meningkatkan akuntabilitas perangkat desa. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwu et al. (2025) 

menemukan bahwa peran perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hasil tersebut menemukan bahwa peran perangkat desa 

dalam struktur pemerintahan desa belum tentu mampu meningkatkan akuntabilitas 

struktur pengelolaan dana desa pemerintahan desa. Diperlukan penguatan sistem 

dan tata kelola pemerintahan desa yang baik agar peran perangkat desa dapat 

berjalan secara efektif dan memiliki dampak nyata terhadap peningkatan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ningsih et al. (2022), menemukan bahwa peran perangkat desa 

tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil penelitian 

tersebut menemukan bahwa keberadaan perangkat desa dalam struktur 

pemerintahan belum tentu mampu meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa secara signifikan. Akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dipengaruhi oleh 
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faktor lain, seperti sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia. 

Peran perangkat desa tidak dapat dipastikan berdampak pada peningkatan 

akuntabilitas apabila tidak didukung oleh kapasitas dan sistem tata kelola yang 

memadai. 

Transparansi diperlukan dalam memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Semakin tinggi tingkat keterbukaan informasi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa, maka semakin meningkat pula akuntabilitas dalam pengelolaan 

dana desa. Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra 

et al. (2024), menemukan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Keterbukaan informasi yang baik 

dapat diminimalkan terjadinya penyimpangan atau penyalahgunaan dana, sehingga 

mendorong terciptanya pengelolaan keuangan desa yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitra et al. (2024), menemukan bahwa 

transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Hasil tersebut menemukan bahwa semakin tinggi tingkat transparansi 

dalam pengelolaan keuangan desa, maka semakin tinggi pula akuntabilitas yang 

dihasilkan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan keuangan 

desa yang dapat diakses secara luas. Karena tanpa adanya keterbukaan informasi, 

proses pertanggungjawaban kepada masyarakat tidak dapat berjalan secara optimal. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Berutu et al. (2025), 

menemukan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hasil tersebut menemukan bahwa tingkat keterbukaan 
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informasi yang disediakan oleh pemerintah desa belum tentu mampu dalam 

meningkatkan akuntabilitas secara langsung, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa transparansi tidak selalu menjadi faktor utama dalam mendorong akuntabilitas 

apabila jika tidak di imbangi oleh mekanisme pengendalian internal yang efektif. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwu et al. (2025) 

menemukan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hasil tersebut menemukan bahwa keterbukaan informasi 

yang dilakukan oleh pemerintah desa belum tentu mampu meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa, sehingga keterbukaan informasi tanpa adanya 

dukungan mekanisme pengawasan dan tata kelola yang baik belum mampu 

menghasilkan pertanggungjawaban yang optimal. 

Demikian juga pemanfaatan teknologi informasi yang optimal mampu 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa, khususnya dalam aspek 

ketepatan, kecepatan, dan transparansi pelaporan. Pendapat ini didukung oleh 

Adelia & Harahap (2022), menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardana (2022), menemukan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa teknologi informasi dapat 

menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan keuangan desa, khususnya dalam proses pencatatan dan pelaporan 

yang lebih tersistem. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Laia et al. (2022) 

menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa tingkat efektivitas pemanfaatan teknologi informasi tidak bergantung pada 

keberadaan sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompetensi 

sumber daya manusia, tingkat pemahaman pengguna, serta kesiapan infrastruktur 

teknologi yang tersedia. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Safelia (2023), menemukan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Hasil tersebut menemukan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam 

pengelolaan keuangan desa belum mampu memberikan solusi yang nyata terhadap 

peningkatan akuntabilitas. Penyebab belum optimalnya pemanfaatan teknologi 

informasi, sehingga teknologi informasi bukan sebagai alat tetapi juga perlu adanya 

dukungan sumber daya manusia yang memadai untuk menggunakan suatu 

teknologi. 

Besarnya anggaran yang diterima oleh masing-masing pemerintah desa 

tersebut menuntut adanya peran perangkat desa, transparansi dan pemanfaatan 

teknologi yang baik serta tanggung jawab dari perangkat desa dalam mengelolanya, 

sehingga dana yang diberikan dapat digunakan secara tepat sasaran dan efektif. 

Pengelolaan yang baik akan mendukung tercapainya realisasi dana desa dan 

mewujudkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. 
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Tabel 1. 1 Besaran Alokasi Dana Desa Di Kecamatan Sangkapura 

Kabupaten Gresik 

No Desa 
Tahun 

2023 2024 2025 

1. Balikterus Rp 718,840,000 Rp 1.164.770.000 Rp 699,992,000 

2. Bululanjang Rp 705,471,000 Rp 1.092.056.000 Rp 696,220,000 

3. Daun Rp 764,364,000 Rp 2.146.206.000 Rp 749,202,000 

4. Dekatagung Rp  759,644,000 Rp 1.260.529.000 Rp 740,478,000 

5. Gunungteguh Rp 789,422,000 Rp 1.544.649.000 Rp 780,327,000 

6. Kebuntelukdalam Rp 798,075,000 Rp 1.499.081.000 Rp 780,976,000 

7. Kotakusuma Rp 617,531,000 Rp 1.130.116.000 Rp 612,082,000 

8. Kumalasa Rp 604,879,000 Rp 1.318.843.000 Rp 583,721,000 

9. Lebak Rp 725,247,000 Rp 1.438.098.000 Rp 702,825,000 

10. Patarselamat Rp 871,615,000 Rp 1.272.539.000 Rp 859,331,000 

11. Pudakitbarat Rp 583,497,000 Rp 947.240.000 Rp 576,130,000 

12. Pudakittimur Rp 658,477,000 Rp 900.624.000 Rp 654,161,000 

13. Sawahmulya Rp 695,322,000 Rp 1.099.733.000 Rp 691,686,000 

14. Sidgedungbatu Rp 752,532,000 Rp 2.005.521.000 Rp 739,954,000 

15. Sungairujing Rp 721,542,000 Rp 1.205.089.000 Rp 701,124,000 

16. Sungaiteluk Rp 588,331,000 Rp 1.230.814.000 Rp 576,804,000 

17. Suwari Rp 670,967,000 Rp 995.331.000 Rp 657,670,000 

Sumber : Alokasi Dana Desa Kabupaten Gresik 

Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya peran perangkat desa, transparansi, dan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Sebagian penelitian menemukan adanya pengaruh yang signifikan, sedangkan 

penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Perbedaan hasil 

tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang 
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masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa serta memperkuat bukti empiris 

yang telah ada. Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan fenomena dalam 

penelitian ini masih terdapat hal tersebut yang melandasi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Peran Perangkat Desa, Transparansi, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa (Studi Pada Desa se-Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah yang 

dimiliki sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh peran perangkat desa, transparansi dan pemanfaatan 

teknologi informasi secara simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa? 

2. Bagaimana pengaruh peran perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa? 

3. Bagaimana pengaruh transparansi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa? 

4. Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Sesuai perumusan masalah yang sudah dibuat, mengenai tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh peran perangkat desa, transparansi 

dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Untuk menganalisis pengaruh peran perangkat desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3. Untuk menganalisis pengaruh transparansi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah dibuat, 

adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Desa 

Diharapkan dari penelitian ini bisa menjadi referensi tambahan 

bagi perangkat desa untuk menyusun akuntabilitas dalam 

melaksanakan setiap kegiatan pengelolaan keuangan di desa. 
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b. Bagi Perangkat Desa 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi komponen pelengkap 

bagi perangkat desa untuk memperkuat akuntabilitas pengelolaan 

dana desa melalui komponen peran perangkat desa, transparansi 

dan pemanfaatan teknologi informasi. 

c. Bagi Pemerintah Desa 

Diharapkan dari penelitian ini bisa dipakai sebagai masukan 

informasi bagi perangkat desa dan masyarakat dalam 

melaksanakan dan mengawasi pemerintah, khususnya kepala desa 

dalam membuat kebijakan sehingga masyarakat bisa mendapatkan 

manfaat dari pembangunan dan kemakmuran. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Bidang Ilmu 

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa memberikan sumber 

rujukan dalam pengembangan ranah akuntansi khususnya yang ada 

kaitannya dengan Akuntansi Sektor Publik. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi komponen 

pelengkap dalam menambah pengetahuan bagi peneliti berikutnya, 

yang meneliti mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh peran perangkat desa, transparansi, dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sangkapura, 

Kabupaten Gresik, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran perangkat desa, transparansi, dan pemanfaatan teknologi informasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

2. Peran perangkat desa berpengaruh signifikan positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

3. Transparansi berpengaruh signifikan positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

4. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Berdasarkan hasil uji t, variabel pemanfaatan teknologi informasi memiliki 

nilai koefisien regresi paling rendah dibandingkan variabel lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi belum mampu 

menjelaskan akuntabilitas pengelolaan dana desa secara optimal dalam 

penelitian ini.  

a. Ketergantungan pada teknologi digital yang memerlukan dukungan 

infrastruktur seperti jaringan internet, perangkat keras, dan pasokan listrik 

yang stabil, yang dalam praktiknya tidak selalu tersedia secara optimal di 

setiap wilayah. Selain itu, akses terhadap teknologi yang belum merata, 

khususnya di daerah terpencil, berpotensi menimbulkan kesenjangan 

digital sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian dan tingkat 

generalisasi temuan. 

b. Rentan Terhadap Gangguan: Jika terjadi pemadaman listrik massal atau 

kerusakan kabel bawah laut, sistem yang berbasis teknologi bisa langsung 

lumpuh total. 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menekankan pentingnya sosialisasi 

terkait pemanfaatan teknologi informasi kepada perangkat desa, agar 
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pemahaman dan kemampuan penggunaan teknologi dapat meningkat secara 

merata. Selain itu, sosialisasi yang berkelanjutan juga diperlukan untuk 

mengurangi kesenjangan digital dan meningkatkan efektivitas penggunaan 

teknologi dalam mendukung akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan pemahaman IT pada 

perangkat desa melalui pelatihan yang terarah dan berkelanjutan, sehingga 

pemanfaatan teknologi informasi dapat lebih optimal dalam mendukung 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Selain itu, peneliti berikutnya dapat 

mengkaji lebih dalam tingkat pemahaman IT sebagai variabel penting yang 

memengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan 

desa. 
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